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227958 - Kapan Dilipat Gandakan Pahala Shodaqah? Apakah

dipercepatkannya?

Pertanyaan

Apa metode terbaik untuk mendapatkan pahala shodagah dengan cara sempurna dan berlipat
ganda? Contohnya kalau seseorang ingin bersedekah 30 Junaid, mana yang lebih mulia, apakah

disedekahkan semuanya langsung sekaligus atau dibagi-bagi dimana dia bersedekah satu junaih

setiap hari selama sebulan?
Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Pertama:

Sedekah itu akan agung dan berlipat ganda dalam beberapa kondisi diantaranya:
1. Dalam kondisi tersembunyi. Nabi sallallahu’alaihi wa sallam bersabda:

ol Gaa (348 G s (16 9 [ GERG alia, GAai 0555 s e V) S v L i e JGE D Rl B

1423) s, ladd!

“Tujuh golongan akan mendapat naungan Allah di hari tidak ada naungan kecuali nangan dari-
Nya.. diantaranya seseorang yang bersedekah dan disembunyikan sedekahnya sampai tangan

kirinya tidak mengatahui apa yang disedekahkan tangan kanannya HR. Bukhori, (1423).
1. Ketika orang fakir sangat membutuhkan sekali.

Nabi sallallahu’alaihi wa sallam bersabda:

g0, 230 - g0, &
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“Amalan yang paling dicintai Allah ta’'ala adalah memberikan kegembiraan kepada saudaranya
yang muslim, atau menyingkirkan kesulitannya atau melunasi hutangnya atau menghilangkan

kelaparan darinya. HR. Tobroni di kitab ‘Al-Kabir’ (13646) dihasankan oleh Al-Bani.
Silahkan melihat jawaban soal no. (75406 ).

1. Ketika ada harta bersegera untuk berinfak atau dia bersegera menginfakkannya sebelum

mati atau dalam kondisi akan meninggal dunia.

Dari Abu Hurairah radhiallahu’anhu berkata: ada seseorang mendatangi Nabi sallallahu’alaih wa
salam dan bertanya,”Wahai Rasulullah,”Shodagah yang bagaimanakah yang agung pahalanya?

Maka beliau menjawab:

P

S TH AP KA H RN AR T wil 5] s Jw 93 ¢ dall Jally « ER J8AF fuals raata &l GA0aT
1419) s Ll sl o9& S 155

“Engkau bersedekah dalam kondisi sehat dan kekurangan takut fakir dan berharap menjadi kaya
dan anda tidak menundanya sampai ketika (nyawa) sudah di kerongkongan) anda
mengatakan,”Untuk si fulan begini dan untuk si fulan begini dan dahulu untuk si fulan. HR.

Bukhori, (1419).

1. Kalau (sedekah) untuk kerabat dekat bahkan lebih utama lagi kepada kerabat yang telah

terputus. Nabi sallallahu’aliahi wa sallam bersabda:
%;‘Ldfzfl NP (23530) ..Laaf AIJJ ([ SJIA.:JIM Qg._d[}&d] c_u..lS.H VAJ.” L"SJ u.'.n Loaall ¢ Buall Mf dl

“Sebaik-baik sedekah adalah bersedekah kepada kerabat yang menyimpan permusuhan di

hatinya. HR. Ahmad, (23530) dishohehkan oleh Al-Albani.
Silahkan melihat jawaban soal no. (21810 ).

1. Ketika meninfakkan sementara dia sangat membutuhkan akan tetapi lebih mendahulukan
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orang lain selagi tidak mencelakai orang yang seharusnya dia nafkahi kecuali mereka sudah

menyetujuinya. Allah ta’ala berfirman:

A7 -
&
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“Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman (Anshor) sebelum
(kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka (Anshor) 'mencintai' orang yang berhijrah kepada
mereka (Muhajirin). Dan mereka (Anshor) tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap
apa-apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka mengutamakan (orang-orang

Muhajirin), atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan. Dan siapa yang

dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang orang yang beruntung.” QS. Al-Hasyr: 9.
Dan sabda Nabi sallallahu’alaihi wa sallam:
052t (996) pluss panan i 525 ¢ LY dun s (1692) 3l sif ol losis o gt f G 380

“Cukup seseorang itu berdosa ketika dia menyia-nyiakan orang yang menjadi tanggungannya.

HR.Abu Dawud, (1692) dan dihasankan oleh Al-Albani, ia ada di shoheh Muslim, (996).

Al-Bagowi dalam kitab ‘Syarkhus Sunnah, (9/342) mengatakan,”Di dalamnya ada penjelasan
bahwa bagi seseorang tidak boleh bersedekah dengan apa yang bukan lebih dari kebutuhan

keluarganya dalam rangka mendapatkan pahala, malah berbalik menjadi dosa. Selesai.

1. Kalau (bersedekah) di waktu dan tempat-temap yang mulia. Ibnu Abbas
mengatakan,”Biasanya Rasulullah sallallahu’alaihi wa sallam adalah orang yang paling

dermawan, dan kejermawanan beliau nampak ketika di bulan Ramadhan. HR. Bukhori, (6).
Silahkan melihat jawaban soalno. (67280 ) dan (118128 ).

1. Ketika dampak sedekahnya bermanfaat untuk umat Islam secara umum seperti berinfak di

jalan Allah.
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Dari Abu Umamah berkata, Rasulullah sallallahu’alaihi wa sallam bersabda:

daill olg, dlll Jae 8 JRE Bgyh 3T ol s 8 auli Bany o Il s 8 Laliid Qs o GIAl (i

Shodagah terbaik adalah memberi tenda bernaung di jalan Allah, dan memberikan pembantu yang
membantu di jalan Allah. atau memberi unta betina yang siap dikawin pejantan unta di jalan Allah.

HR. Tirmizi, dishohehkannya, (1627) dihasankan oleh Al-Albani.
Dan Nabi sallallahu’aliahi wa sallam ditanya:
ST a5 (3664) iluall olg; o 1 2 E 1 S il a8

“Sodaqgah apa yang paling utama? Beliau menjawab,”Memberikan minuman air. HR. Nasa’'l, (3664)

dihasankan oleh Al-Albani

Telah ada dalam kitab ‘Faidul Qodir, karangan Al-Manawi, (2/37) At-Tibbi
mengatakan,”Sesungguhnya ia menjadi yang terbaik karena manfaatnya lebih umum pada pahala

agama dan dunia.” Selesai

1. Memberikan infak kepada pasangan suami istri dalam satu jenis. Nabi sallallahu’alaihi wa

sallam bersabda
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“Siapa yang memberi infak kepada suami istri di jalan Allah, maka akan dipanggil di pintu-pintu

surga,”Wahai hamba Allah ini adalah kebaikan. HR. Bukhori, (1897).

1. Ketika bersedekah berbarengan dengan puasa, menyaksikan jenazah dan mengunjungi

orang sakit. Nabi sallallahu’alaihi wa sallam bersabda tentang empat hal ini:
1028) oL 1, G2l J23 V) ¢ s el 3 Laainl b

“Tidak berkumpul (empat perangai) ini ketika berkumpul kecuali dia akan masuk surga. HR.
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Muslim, (1028).
Silahkan melihat jawabansoal no. (37708 ).
1. Bersedekah dari orang yang Alim dan bertakwa. Nabi sallallahu’aliahi wa sallam bersabda:

Poadl 1546 BA o) (05« fan s Jeady « 405 s 80 s Gle YU 41 55 wie L8 0¥ G G
G.Ldiflwd (2325) QS.LA‘).'LNAU‘) JJLL/Q_”

“Sesungguhnya dunia itu untuk empat orang, seorang hamba yang diberi rezki Allah harta dan
ilmu dia bertakwa kepada Tuhannya, menyambung kerabatnya, dan dia menganal Allah dengan

benar dan ini adalah posisi yang terbaik. HR. Tirmizi, (2325) dishohehkan Al-Albani.

1. Kalau dicintai oleh pemiliknya. Telah ada dalam ‘Al-Mausu’ah Al-Fighiyyah Al-Kuwaitiyah,
(26/336),"Dianjurkan bersedekah hendaknya apa yang disedekahkan maksudnya harta yang
diberikan termasuk harta yang paling bagus harta yang disedekahkan dan yang paling

dicintainya. Allah ta’ala berfirman:
oole o AN 506 25 e 15880 G siad Las 18T I S0 1400 3
92 / ylsae JT 5,5

“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan
sehahagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan maka sesungguhnya

Allah mengetahuinya.” QS. Ali Imron: 92

1. Memberikan nafkah kepada keluarganya. Nabi sallallahu’alaihi wa sallam bersabda:

<. 8-0 -
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“Satu dinar yang diinfakkan di jalan Allah dan satu dinar diinfakkan untuk memerdekakkan budak,
satu dinar yang dishodagakan kepada orang miskin, dan satu dinar yang engkau infakkan kepada

keluarga anda, yang paling besar pahalanya adalah yang engkau infakkan kepada keluarga anda.
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HR. Muslim, 995

1. Bersedekah dengan apa yang telah dinashkan (ditegaskan oleh Syari’) pada tempat dan
waktunya seperti berkurban itu lebih utama dibandingkan bersedekah dengan harganya.
Silahkan melihat jawaban soal no. (127160 ).

2. Kalau bersedekah itu mengalir sampai setelah meninggal duna, meskipun sedikit. Karena
sesuatu kalau terus menerus dan bersambung itu akan menjadi banyak dan agung. Nabi

sallallahu’aliahi wa sallam bersabda:

28 . 8o
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“Kalau seseorang meninggal dunia,maka akan terputus amalannya kecuali tiga. Kecuali dari
shodagah jariyah (yang terus mengalir). Atau ilmu yang bermanfaat atau anak sholeh yang

mendoakan kebaikan kepadanya. HR. Muslim, (1631).
Kedua:

Yang terbaik adalah seseorang bersegera menunaikan apa yang dinginkan dari shadagah agar
mendapatkan pahala langsung. Kalau dia bersegera bersedekah, maka dia akan aman dari dua

fitnah:
Pertama: kematian yang dapat memutuskan dari amalan
Kedua : menghilangkan keinginan kuat untuk bersedekah.
Allah ta'ala berfirman:
DAt QL1 s G ety
11-10 / 231411 5, 5

“Dan orang-orang yang beriman paling dahulu, Mereka itulah yang didekatkan kepada Allah.” QS.
Al-Waqi'ah: 10-11.
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Nabi sallallahu’alaihi wa sallam bersabda:

n= << Zol s

I« Sl de i ("6268" L9 5 AL r laall il ds ) EE Zle i ¢ GA3 3A WAT Jhe uie 5T J5ui G
O+ JE it (¢ aila Gy Il (50« iaed b« 1IKAG 1SRG 138 ol slie 84 Uil ST it S3003T s

olay oa G JulEs ¢ s bel Ul ey ained 2 « 13KA 1G5 rﬁzalég,;ﬁ(;.;@r{;;;;ﬁ?w&ﬁ?r
6444) s, Loyl

“Tidak ada yang membahagiakan diriku ketika disisiku seperti gunung uhud emas, dan berlalu
padaku tiga (dalam riwayat Bukhori: malam atau tiga “6268"” sementara disisiku ada satu dinar,
Kecuali saya gunakan untuk melunasi hutang, kecuali saya mengatakan kepada hamba-hamba
Allah begini dan begini dan begini, dari sebelah kanan, kiri dan belakang (untuk kebaikan).
Kemudian beliau berjalan dan bersabda,”Sesungguhnya orang-orang yang kaya mereka itu adalah
orang-orang yang sedikit pada hari kiamat, kecuali orang yang mengatakan ini dan begini dan
begini. Dari sisi kanan, kiri dan belakangnya (untuk melakukan kebaikan), dan mereka itu sedikit.

HR. Bukhori, (6444).

Wallahua’'lam
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